BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL.

A‘ Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian konsep judul
ini, maka penulis akan menjelaskan kembali istilah-istilah dalam judul imi.
Karena jika tidak ditegaskan uiané maka akan dapat menggaﬁggu proses
penelitian atéu penulisan,

Adapun beberapa istilah yang perlu dikemukakan dalam pembahasan
ini adalah: _

1. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
Pengembangan yaitu: Segala langkah dan pemikiran untuk
memperluas, memperdélam, dan mengembangkan, ! yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengembangan sumber daya pelajar, dalam
segi pandangan, pemikirah, peranan manusia. Secara etimilg.gis,
pengembangan berarti membina 'dan meningkatkan kualitas? Jadi
pengembangan sumber d;ya pelajar . diartikan juga- sebagai upaya

memperluas  harison pilihan bagi pelajar. i berarti pelajar

1.Bustanuddin Agus, Pengembangan ilmu-ilmu sosial Jakarta, Gema Insani 1999, hal
21,

% Nanih Machenrgwatyn, Agus Ahmad Safe’, Pengembangan Masyarakat Islam,
Bandung, Remaja Rosdakarya 2001, hal 29.



diperdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bag;
dirinya.
. PELAJAR.

Adalah siswa yakni seseorang yang bertindak sebagai pencari,
penerima, dan penyimpan isi pelajaran.’ Dan biasanya disebut juga
peserta didik yang berstatus ‘sebagai subyek didik, dan pelajar yang
dimaksud di sini adalah siswa yang belajar di SMA Muhammadiyah 2
(MUHA ) Yogyakarta.

. IRM

Kependekan dari Ikatan Rémaja Muhammadiyah yaitu: Organisasi
otonom di dalam Muhammadiyah yang lahir pada tangga 18 juli 1961
atau pada tangga 5 shafar ‘13 18 H. Di mana IRM merupakan pergantian
nama dari IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah) TRM bergerak dan
berjuang dengan basis pelajar dan remaja.”

. PENGEMBANGAN SIMBER DAYAPELAJAR DALAM IRM

Pengembangan sumber daya pelajar yang dimaksud dalam judut
ini adalah peningké‘tan kualitas éiswa dalam_ berorganisasi untuk
membentuk  kreatifitas diri yang sesuai dengan program yang
ditawarkan oleh Ikatan Remaja Muhammadiyah, sehingga pelajar dapat
mengembangkan kepribadian dan kemampuan berpikir, maksudnya

adalah potensi kreatifitas pelajar-pelajar di SMA Muhammadiyah 2,

3 Sutrisno Hadi, ibid, hal 224,

¢ Anggaran Rumah Tangga IRM, BAB 111, Pasal 3 tentang * KEANGGOTAAN
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B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pandangan umum mengatakan bahwa era globalisasi ditandai dengan
perubahan-perubahan yang cepat dan terkadang mengejutkan dalam
berbagai sendi kehidupan. Perubahan-perubahan itu menuntut sifat yang
wajar namun bertanggungjawab dari ummat Islam, sebagai ummat yang
mendapat mandat terakhir mengatur kekhalifahan di muka bumi, terutama
yang berkecimpung di dunia pendidikan.

Terkait hal di atas, pendidikan rpenemukan tantangan yang besar yang
memerlukan keberanian dan ketepatan dalam menangkap persoalan dan
mengatasi nampak negatif yaang mungkin akan timbul.

Dengan bérl:;agai hal, upaya mengembangkan masyarakat di muka
bumi ini dilakukan untuk menciptakan pemerataan sehingga kesejahteraan
ummat terpenuhi. Kelangspnéan untuk berkembang menjadi kebutuhan
hakiki, bukan sekedar kebutuhan pada pemuassn hawa nafsu namun
kebutuhan itu selaras delngan‘ penciptaan manusia di muka bumi. Seperti

dalam ayat Al-Quran surah Al- Imron ayat 110;
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Artinya:” Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.
Dan beriman kepada Allah, sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu



- lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman dan

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”(Al-Imron 110)

Muhammadiyah yang kini sering dikenal sebagai gerakan Islam sosial
modern di In'donesia.5 Telah menunjukkan keberhasilan dalam memberikan
Jawaban atas problem ummat abad ke-20, ketika organisasi yang di dirikan
oleh kyai Ahmad Dahlan tahun 1912 ini mampu memberikan solusi-solusi
keagamaan atas persoa]an-persoalar:l aktual kehidupan dan kemodernan
pada awal abad ini.°

Dalam rang_ka untuk melanjutkan cita-cita dan amal usaha tersebut
maka Muhammadiyah telah memiliki dan menyiapkan kader-kadernya.’
yang diharapkan mampu menggantikan peran Muhammadiyah dikemudian
hari. Wadah penyiapan kader tersebut 61eh Muhammadiyah tergabung
dalam angkatan muda Muhammadiyah yaitu: Pemuda Muhammadiyah,
Nasyiatul Aisyiyah, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Ikatan Remaja
Muhammadiyah, Kepanduan Hizbul ~Wathan, Tapak suci Putra
Muhammadiyah. Kepada merekalah Muhammadiyah mengharapkan AMM

menjadi  pelapor, pelangsung dan penyempuma  cita-cita hidup

A

* Alwi Shihab, Membendung Arus:Respons Gerakan Muhammadiyah T erhadap
Penetrasi Misi Kristen Di Indonesia, Bandung, Mizan 1998, hal 105,

S Haedar Nashir, makalah seminar, Kaderisasi.dan Penyiapan SDM Muhammadivah
untuk masa Depan, Yogyakarta 1999, hal 3.

7 Ihid, hal 5.




Muhammadiyah.® Orientasi kegiatan Tkatan Remaja Muhammadiyah (IRM)
adalah menumbuhkan kesadaran dalam segala hal melalui pengembangan
pelajar yang dilakukan dan menggali potensi diri pelajar sebagai manusia
kreatif dinamik yang layak dianugerahi akal oleh Allah.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK) tidak dapat
dilepas dari perkembangan dan kebmajuan peradaban suatu bangsa begitu
juga sebaliknya” Di mana secara etimologis pengembangan berarti
membina dan meningkatkan Kualitas, sehingga para remaja menjadi tongkat
perkembangan masyarakat, sebagai roda pembangunan peran generasi
muda menciptakan generasi- yang siap untuk mengemban tugas
perkembangan dan ini memerlukan sarana dan prasarana sebagai mana
lembaga pendidikan berfungsi sebagai wadzah sarana mencapai tujuan cita-
cita generasi muda. Sehingga akan melahirkan inovasi-inovasi baru dalam
merangsang kreatifitas dan semangat pengembangan di kalangan kzg_ﬂa
muda.

Pengembangan masyarakat bérhubungan erat dengan pengembangan
kemampuan manusia dalam mengatasi persoalan-persoalan, atau situasi

yang dihadap. Jadi -peranan apa yang harus pengembann lakukan untuk

mengatas1 masalah-masalah itu?

¥ Musthafa Kamal Fasha, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, Yogyakarta, PWM
DIY,2000, hal 122.

? Jayadi, Kamrasyid Pemuda dan Iptek dalam Perspektif Agama, Yogyakarta, Pusat
Studi Filsafat dan Kebudayaan 1989, hal 19.



Berbicara lembaga pendidikan, SMA Muhammadiyah 2 (MUHA)
merupakan salah satu dari sekian banyak lembaga, yang diciptakan oleh
Mubammadiyah. Dalam usaha pendidikan ini terlahir sebuah organisasi
kegiatan remaja, bagaimana upaya mengembangkan pelajar dengan
berbagai cara pendekatannya, dalam hal ini kegiatan positif sangat
mendukung, Tkatan Remaja Muhammadiyah (IRM) merupakan salah satu
organisasi konsekuensi logis perubahan sifat menjadi gerakan, dengan kata
lain IRM menjadi subyek gerak dan remaja menjadi obyek geraknya.
Sebagai subyek gerak IRM harus mamlpu membimbing, membina, dan
menggerakkan masyarakaf untuk memahami serta kemudian dalam
mengamalkan ajaran Islam dengan Islam amar ma’ruf nahi munkar dalam
rangka tercapai masyara:klat utama, "’

Pengembangan masyarakat pada dasamya adalah suatu profesi yang
memeperlakukan manusia sebagai makhluk yang dapat berkembang,
Sebagaimana ditunjukkan oleh kemampuannya menghadapi lingkungan
yang semakin-hari semakin berubah, masvarakat adalah senantiasa berada
dalam suatu proses menjadi (becoming being) pemahaman ini merupakan
suatu titik tolak yang paling hakiki bagi semua metode dan prinsip dasar
pemgembangan masyarakat.

Pedoman selanjutnya adalah bergeﬁk membangun disegenap bidang

dan lapangan dalam sebuah perjuangan, apalagi memperjuangkan

1 Rizam Muhammad, Muhammadiyah Prakarsa Besar K et Ahmad Defilan,
Yogyakarata, Lembaga Pemgembangan dan Studi Islam UAD 2002, hal 58.



keyakinan dan cita-cita hidup tidak mungkin dapat lurus perjuangannya
tanpa ada konsepsi hidup perjuangan.'’ Organisasi banyak akan tetapi IRM
menjadikan agama sebagai sa}ah satu pendekatan pada strategi
pengembangan masyarakat Islam, p‘rog'ram kegiatan IRM berkisar dalam
persoalan-persoalan kehidupan dalam bermasyarakat, khususnya kegiatan
keagamaan (ibadah ritual). |

Ini menunjukkan .bahwa pengembangan melalu kegiatan remaja
sebagai strategi dan pola pembinaan kehidupan keagaman bemasyar‘ﬁkat,
untuk menuju realisasi keh;dupan yang sesuai dengan petunjuk pengarah
Allah, Usaha-usaha pembangﬁnan pada umumnya bertumpu pada premis
bahwa struktur kekua;aan harus ditempatkan, kepemimpinan harus
dilibatkan, atau hak-hak masyarakat harus direalisasikan,

Dalam pengembangan sumber daya pelajar ini. IRM memiliiki
program -program yang patut dijadikan contoh pada komunitas lain,
bagaimana IRM -memiliki jaringan di seluruh Indonesia. Sehingga
pengembangannya tidak terbatas pada Muhammadiyahdan produk-
produknya saja akan tetapi pelaksanaan keagamaan yang kongkrit.

Proses pengembangan masyarakat .terbuka bagi setiap orang dalam
suatu masyarakat yang berkeinginan untuk berpartisipasi, jika pengemban

masyarakat serius dalam pengembangan agar masyarakat tumbuh menjadi

" Ibid, hal 73.



mampu untuk mengelola lingkungan secara efektif sehingga pengembangan

masyarakat itu.dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah Qala1n pengembangan sumber daya pelajér sebagai berikut:
L. Program apa sajakah yang dilaksan.akan IRM dalam mengembangkan
sumber daya pelajar? ‘
2. Bagaimanakah metode IRM dalam mengembangkan sumber daya ?

3. Bagaimanakah hasil IRM dalam meningkatkan sumber daya pelajar?

. TUJUAN PENELITIAN

1. Ingin mengetahui program yang dilaksanakan IRM dalan
mengembangkan sumber daya pelajar

2. Ingin mengetahui metode yang digunakan IRM dalam mengembangkan
sumber daya pelajar.

3. Ingin mengetahui hasil dari kegiatan [RM.

Adapqn penelitian ini diharépkan dapat:

1. Mendapatkan pengetahuan. yang kongkrit terhadap program yang
dilaksanakan IRM dalam mengembangkan sumber daya pelajar

2. untuk mengetahui metode yang digunakan IRM dalam

mengembangkan sumber daya pelajar



3. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh IRM dalam melakukan
kegiatannya.

4. Untuk dijadikan upaya evaluatif IRM berkenaan dengan penyusunan
program dan metode yang dilakukan.

5. untuk dijadikan bahan penentuan kebijakan pengembangan sumber daya

pelajar bagi keseluruhan.

E. LANDASAN TEORI
Dalam suatu per;elitian, landasan teori merupakan hal yang sangat
penting, sehingga masalah yang diteliti tidak menyimpang dari tujuan yang
telah ditentukan, dengan demikian teori berfungsi sebagai landasan dalam
penelitian.

. Tetapi sebelum pada pembahasan yang lebih dalam lagi terlebih
dahulu penulis akan mengemukakan pengertian teori itu sendiri, menurut
Masri Singarimbun mengenai teori adalah sebagai berikut
* Teorn adaiah sebagai bahan pokok untuk mengatakan hubungan sistematis
atau fenomena-fenomena sosial manusia atau yang hendak diteliti yaitu
rangkaian yang logis dari suatu proposisi”. >
Menurut Keentjaraningrat mengenai teori adalah :

“Teori adalah pada pokoknya merupaké.n pernyataan mengenai adanya

suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dengan satu atau beberapa
faktor tertentu dalam masyarakat."

*2 Masri Singarimbun, Metode- metode Penelitian Survei, LP3ES, Jakarta 198, hal 19.

3 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, PT Gramedia, Jakarta 1977, hal 31.
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Sudah rrienjadi rahasia umum, bahwa masyarakat Islam mayoritas
penghuni bangsa Indonesia mengalami keterpurukaﬁ dalam pengembangan,
atau mungkin lebih tepat ummat Islam sedang mcnga]am;' kemiskinan yang
berkepanjangan, baik dalam bidang intelektual maupun material.

1. Tinjauan tentang pengembangan

Fakia di atas menuntut adanya upaya pemberdayaan atau
pengembangan secara sistematis dan terus-menerus. Pengembangan
merupakan suatu upaya untuk membangunkan potensi maﬁusia, dalam
kehidupan sosial, politik, ekonomi, untuk menuju arah yang iebih baik.

Pengembangan adalah setiap usaha untuk memperbaiki pelaksanaan
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dengan cara :

1. Memberikan Informasi |
2. Mempengaruhi sikaf- sikaf
3. Menambah kecakapan-kecal;apan. I

Dengan kata 181:11 pengembangan adalah mengubah kelakuan,
kelakuan yang terdiri dari pengetahuan, 'kecakapan-kecakapan dan sikaf-
sikaf.

Masyarakat adalah sosiél yang terus mengadakan peningkatan, deng\éin
peningkatan tersebut akan melahirkan kegiatan-kegitan yang berkembang,
perkembangan masyarakat sebagai hasil proses dari hasil tindakan. Dalam
membentuk kehidupan kemasyarakatan yang Islami, tentu tidak akan lepas

dari aspek masa depan. Di mana pembangunan semakin maju, begitu pula

" Drs. Moehijat, Latihan dan Pengembangan Pegawai, Alumni.Bandung 1983. hal 105
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kemampuan berpikir, bertindak dan berprestasi manusia yang semakin

meningkat sebagaimana ayat Al-Qur’an Al-Imron Ayat 104.

sl b bl B e dd aSia oSl
Osadial o8 i} of o Siall e ) 0y

Artinya:"'"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang ™.
menyeru kepada kebajikan, mergyurulz kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari  yang munkar®  merekalah orang-orang - yang

beruntung.’

Perkembangan dunia modem dari berbagai sendi kehidupan dapat kita
katakan banyak keberhasilan yang telah dicapai namun masih dapat
ditemukan kekurangan-kekurangan yang perkembangan itu tidak dapat

dirasakan oleh seluruh manusia,

Dalam menyiapkan mutu SDM yang produktif terdapat parameter

yang digunakan rumusan konseptual sebagai berikut:

[y

. Peningkatan kualitas iman dan taqwa
2. Peningkatan kualitas hidup

3. Peningkatan kualitas kerja

b

Peningkatan kualitas karya

5. Peningkatan kualitas pikir.

¥ Ma’ruf:segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah sedangkan munkar
ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

16 Depag R, A--Qur'an Dan Terjemahnya,Semarang, PT.Tanjung Mas Inti, hal 93
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2. Tinjauan tentang program pengembangan

Apabila suatu pandangan yang .menyatakan bahwa tingkah laku
dipelajari melalui interaksi sosial itu dapat diterima, maka
pengembangan masyarakat akan terarah kepada penciptaan kondisi
interaksi manusia yang memungkinkan kemampuan manusia bisa
berkembang dan meningkat, !’

Kellog merumuskan pengembangan sebagai suatu perubahan
dalam orang yang memungkinkan yang bersangkutan bekerja lebih
efektif, di mana pengembangan berarti.suatu proses pengembanggn dan
mengandung pengertian tentang pertumbuhan dan kemasakan, |

Dimana gejala yang sudah nampak di permukaan sekarang ini arus
globalisasi dari informasi serta glektronika semakin terasa dan itu
imbasnya terhadap moralitas, spiritual, dan etik. Dan hal ini harus
diletakkan pada landasan spiritual dan etik bagi pembangunan nasional
dan seicaligus pelaksanaan dalam kehidupan bermasyarakat,

Tonggak dasar dari upaya pengembangan sumber daya ini adalah
melalui bidang pendidikan, sebab dalam pendidikan dapat dikuasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Seperti yang tertera dalam Al-Qur’an surah

Az-Zumar ayat 9.

" Djauzi Manzakir, Teori dan Pratvet Pengemdbongun Masycrokas, Surabaya, Usaha
Nasional 1986, hal 13
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Artinya: “... ... Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang
mengetahui  dengan  orang-orang  yang  tidek mengetahui,
sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.

Juga telah dikatakan dalam surah Al-Mujadalah Ayat 11
a3 el ) ol S ol e Ol b 2y

(14 -

Artinya; “.... . Allah meninggikan orang vang beriman diantara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. \

Pelaksanaan program pengembéngan ini terdorong oleh berbagai
kepentingan para pelajar terutama berhubungan dengan kebutuhan,
dan program ini pada umumnya dilakukan dengan kemauan sendiri,
menurut D’rs.Kohari, semua kegiatan 'diprogram oleh siswa jadi tidak
ada paksaan oleh pembina maupun olch kiepala sékolah

Dalam ' program pengembangan terdapat pengembangan yang
berupa latihan-latihan keterampilan yang diselenggarakan oleh bidang
pengembangan. dakwah, bidang pengkaderan, ‘bidang keilmuan,
. bidang keterampilan, bidang olah raga, bidang keseniun.

Suatu kegiatan-kegiatan yang direncanakan atau kegiatan

berencana menyangkut 3 hal yaitu :perencanaan, pelaksanaan dan

i3
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evaluast dan semuan-)./a ini dilakukan oleh siswa SMA
Muhammadiyah 2.

Dalam UU pendidikan ataupun di dunia pendidikan sekarang
ini telah disosialisasikan perlunya tiga kecerdasan vaitu: kecerdasan
intelektual kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

Pengembangan pada dasarnya adalah upaya pendidikan baik
formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, terencana,
terarah, teratir dan  bertanggung jawab  dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing dan mengembangkan
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras,
pengétahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan,
keinginan serta kemampuan-kemampuannya. Sebagai bekal utuh
selanjutnya atas prakasa sendiri meningkatkan dan mengembangkan
dirinya, sesama mz;upun lingkungannya kearah tercapainya martabat,
mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan perubahan yang
mandiri.

3. Tinjauan tentang metode pengembangan

Metode adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang
subyek pengembang (pembina) untuk menyampaikan materi-
materinya yaitu al-Islam atau serentetan kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu,

Di dalam pelaksanaan dakwah terdapat pedoman utama yang

tidak akan pernah berubah sampai akhir zaman yang bersifat dinamis,
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universal vyaitu Al-Qur’aﬁ dan sunnah. Dalam Al-Qur'an yang
menjelaskan metode cfakwah 1alah sure;t An-Nahl Ayat 125,
Metode yang sering dipakai dalam penyampaian materi dakwah
ialah:
1) Metode ceramah.

Ceramah ialah suatau teknih atau metode dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicéra oleh seorang dai pada suatu
aktivitas dakwah.'® dalam pelaksanaannya ceramah dapat pula
dipakai untuk mengajar atan bisa bersifat propaganda dan
sebagainya.

2) Mqtpde diskusi

Diskusi ialah ]angkaﬁ lanjutan untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang telah disampaikan, sehingga siswa
diajak ' untuk berfikir lebih dalam tentang ilmu yang telah
didapatkannya.

Dalam penyampaian materi lewat diskusi dapat menciptakan
suasana yang baik antar siswa dan pembina, di mana siswa dan
pembina dapat bersama-sama mencari jalan keluar dari suatu

masalah lewat jalur dialog.

% Asmuni Syukir,Dasar-dasar strategi dakwah, Surabaya. Al-lkhlas.hal 104
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3) Metode demontrasi
Berdékwah dengan cara memperlihatkan suatu contoh, baiic
berupa benda, peristiwa, perbuatan dan sebagainya.'” Hal ini
bertujuan agar dengan memperguﬁakan sesuatu untuk menjadi
contoh dapat mempermudah sasaran dalam memahami materi.
4) Metode percakapan antar pribadi
Percakapan antar pribadi adalah percakapan bebas antara
seorang pembina  dengan induvidu-induvidu sebagai sasaran
pengembangan.* dengan -percakapan secara langsung ini
merupakan kesempatan yang baik bagi pembina untuk mengetahui .
permasalahan siswa.

Dalam pengembangan generasi muda hendahnya ditujukan pada
pengembangan yang menimbulkan lgeseIarasan dan keutuhan antara \
ketjga sumber orientasi hidup yaitu: |
1. Orientasi keatas (nilai-nilai rohani yang luhur )

2. Orientasi kedalam (terhadap dininya sendiri.)
3. Orientasi ke luar (terhadap lingkungannya )*
Pengembangan sumber daya pelajar merupakan proses belajar

dan pencerahan yang terus menerus untuk meningkatkan kualitas

2 Ibid hal 145

® 1bid hat 144.

M Iskandar Wiryokusumo dan J. Mandalika, Kumpulan Pilkiran-Pikiran dalam
Pendidikan, Jakarta,CV. Rajawali 1982 hal 94
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hidup, harkat dan martabatnya lewat hegiatan emansipasi dan
pencerahan sosial yang terencana,_:terarah, dan terkendali secara
berkelanjutan.

Model pengembangan sitematik ini merupakan pengaturan
pelaksanaan secara global atan integritas bagian-bagian atau
subsistemnya, setidaknya dalam pembangunan ini terdapat tahap
perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan.

Pendidikan secara umum dapat dipahami sebagai proses
pendewasaan sosial menuju pada tatanan ideal, makna yang
terkandung cii dalamnya menyangkut tujuan memelihara dan
mengembangkan potensi sumber daya manusia seutuhnya.” Jadi
pendidikan dalam kontek pengembangan SDM bukanlah merupakan
pengalihan atau transfer pengetahﬁan, melainkan membantu warga
belajar agar mampu dan berdaya untuk mengembangkan potensi-
potensinya untuk tahu lebih banyak dan belajar terus dalam arti seluas
mungkin.

Kalau merujuk pada apa yang dicontohkan Rasulullah ketika
membangun masyarakatnya, setidaknya harus ditempuh tiga tahap

pengembangan yaitu:

hal 16

2 Achmadi, Istam Sebagai Paradigma Iimu Pendidikan, Yogyakarta1992, Aditya Media,
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1. Takwin, yaitu tahap pembentukan masyarakat Islam melalui
dakwah bil lisan sebagai ikhtiar sosialisasi akidah, ukhuwah, dan
ta’awun,

2. Tanzim, yakni tahap pembinaan dan penataan masyarakat, pada
fase ini interalisasi dan eksternalisasi Islam muncul dalam bentuk
institusionalisasi Islam secara komprehensif dalam realitas sosial,
tahap ini dimulai hijrahnya Nabi Ke Madinah.

3. Taudi, yakni tahap keterlepasan dan kemandirian, di mana ummat

telah siap menjadi masyarakat mandiri.

Dengan memahami seluk beluk dinamika ummat Islam d
Indonesia mengerti bentuk-bent.uk'krisis intelektual muslim dengan
sumber dasarnya.” Dengan perlunya wadah organisasi yang kongkret
sepeﬁi ini maka akan dapat ditingkatkan kebersamaan dan kreatifitas
dalam berbagai bidang kehidupan,

Proses pendidikan dan pengajaran adalah proses-sosial vang di
dalamnya terdapat dan berlangsung komunikasi antar pribadi, ketika
pribadi merupakan suatu totalitas kepribadiaan harus merupakan suatu
mtegrast.

Dalam proses pendidikan terdapat proses yang berperan dalam
kehidupan, di mana pola tripusat (keluarga, masyarakat, sekolah

Jketiga bentuk lembaga ini terpadu mengemban tanggung jawab

* Fuad Amsyari, Masa Depan Ummiat Islam Indonesia, Bandung, Mizan1993, hal 8%
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pendidikan bagi generasi muda, kemudian asas ini dijadikan

kebijakan negara yang termuat dalam GBHN tahun 1978 Bab 1V

bagian pendidikan yang menetapkan prinsip pendidikan sebagali
berikut

Pendidikan berlangsung sewmur hidup dan dilaksanakan di datam

lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat, karenua itu

pendidikan adalah  tanggung jawab bersama aniara keluarga,
masyarakat dan pemerintah

Hal ini mengingatkan manusia telah dibekali tuhan berupa potensi
atau daya-daya yang dapat dibangun, daya-daya itu antara lain

1. Daya tubuh, yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan
dan keterampilan teknis.

2. ;Daya kalbu, yang memungkinkan manusia mampu memiliki
kemampuan moral, estetika, ctika serta mampu untuk berkhayal,
beriman, dan merasakan kebesaran illahi.

3. Daya akal, yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan
mengembangkan ilmu dan teknologi.

4. Daya tahan, yang memungkinkan manusia mampu menvesuaikan
diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup, dan menghadapi
tantangan.24

Dalam daya-daya di atas terdapat fungsi hidup dari manusia, di

mana memiliki tanggung jawab pada diri sendiri dan orang lain.

Sehingga sebagai manusia yang beriman, hendaknya mampu

24 Pengembangan Op cit, hal 148,
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menata kehidupan "sosial yang aman, bersatu, damai, dan
berakhiak mulia,' dan sebagai khalifatullah juga wajib menjadi
insan yang inovatif, produktif, efisien, dan mandiri. Dengan
demikian, tantangan paling besar yang dihadapi ummat Islam
adalah menghilangkan ketergantungan dalam seluruh matra
kehidupan.
5. Hasil yang ingin dicapai
Dalam berorganisasi tentu ada suatu tujuan yang ingin dicapai
begitu juga d‘éngan semua kegiatan IRM SMU Muhammadiyah 2.
Dalam proses belajar mengajar diperlukan rangsangan—rangsangén
kepe_;da siswa, karena memang merekalah subyek utama dalam belajar.
Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar setidaknya ada lima
jenis variabel yang menentukan keberhasilan belajar siswa, sebagai
berikut:
1. Melibatkan siswa secara aktif,
2. Menarik minat dan perhatian perhatiﬁn Siswa.
3. Membangkitkan motivasi siswa.
4. Prinsip induvidualitas.

5. Peragaan dan pe:ngajaran.25

¥ Yskaada Wiryokesumo dan J Mandalika, Kumpwlan Pikiran-Pikiran dalan:
Pendidikan, Jakarta,CV. Rajawali 1982, hal 146

’
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Dari tujuan yang ingin dicapail dari semua kegiatan tentu tidak
lepas dari :
1. Untuk mengembangkan keahlian
2. Untuk mengembangkan pengetahuan
3. Untuk mengembangkan sikaf >
Tentunya semua kegiatan ini tidak lepas dari pembinaan dan
program yang ada dalam kegiatan IRM SMA Muhammadivah 2.
Anak didiic merupakan pribéc_ii vang sedang tumbuh dan
berkembang, tentu masing-masing memiliki sifat yang khas, yang
hanya dimiliki oleh dari masing-masing keunikan sifat pribadi
seseorang untuk terbentuk karena peranan tiga faktor penting yaitu:
1. Keturunan
2. Lingkungan.
3. Diri pribadi.
Sehingga, setiap anak memiliki potensi-potensi yang berbeda dan
_ bervariasi, . pendidikan . memberi . hak kelpada anak  untuk
mengembangkan potensinya.
Jadi ‘tujuan untuk pendidikan manusia seutuhnya dan seumur
hidup ialah untuk mengembangkan potensi' kepribadian manusia

sesual dengan kodrat dan hakekatnya, yakni seluruh aspek

pembawaannya seoptimal mungkin, dengan demikian secara potensial

% Drs. M.Manullag, Pengembangan pegawai, Ghalia Indonesia. Bandung 1975. hal 140,



22

keseluruhan potensi manusia di isi kebutuhannya supaya berkembang

secara wajar.

F. METODE PENELITIAN
Sebagaimana; i(ita ketahui bersama, betapa pentingnya metode untuk
suatu penelitian dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Penulis
perlu menentukan terlebih dahulu metode yang tepat dalam upaya
pengumpulan dan pembahasan, oleh karena itu perlu penulis kemukakan
metode-metode yang akan digunakan yaitu:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Dimana data penelitian diambil langsung dari
lokasi yaifu SMA Muhammadiyah 2 ( MUHA) tepatnya JI. Kapas no 7
Yogyakarta 55166,
2. Obyek penelitian
yang menjadi Obyek penelitianradalah beberapa kegiatan IRM yang
dapat mengembangkan sumber daya pelajar, dan. kegiatan terscbut
adalah kegiatan S/ang sudah terlaksana dalam penelitan ini penulis
menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan penelitian yang

dilakukan dan berguna bagi pengajaran di MUHA pada pengembangan

sumber daya pelajar.

3. Sumber data penelitian.



Dalam penelitian ini terdapat banyak sumber, di mana sumber ini
dapat dibagi menjadi dua sumber yaitu: sumber lewat data primer yang
meliputi suby;k vang terlibat langsung dengan kegiatan IRM pada
pengembangan- sumber daya pelajar yang berlangsung di SMA
Muhammadiyah 2. seperti :Kepala sekolah, Pembina yang menangani
kegiatan IRM, Siswa yang mengikuti kegiatan IRM.

Dan sumber yang kedua yaitu sumber yang diambil dari data
sekunder, dimana data diambil dari penunjang yang terlibat dalam
pengembangan sumber daya pelajar melalui kegiatan IRM seperti data
doku1n§ntasi.

. Teknik pengumpulan data. v

Karena penelitian ini penelitian lapangan, maka pemgumpulan data
terdapat banyaic cara seperti;

a. Observasi.

Pengumpulan data melalui observasi bertujuan untuk melihat
secara. teliti _ kegiatan-kegiatan atau program-program yang
dilakukan IRM dalam upaya mengembangkan sumber daya pelajar.

Metode observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang keadaan maupun suasana IRM dalam mengembangkan

sumber daya pelajar yang digunakan dalam kegiatan IRM di SMA

Muhammadiyah 2.
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Adapun teknih observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini ialah ob;?,ervasi non partisipan, artinya peneliti tidak ikut bagian
dalam kegiatan yang diteliti

b. Wawancara -

Dalam wawancara ini terjadi komunikasi langsung sehingga
metode interview ini berguna dalam pengumpulan data dengan
taﬁya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.”’ wawancara ini terpandu
dengan pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan terlebih
dahulu. Dalam penelitian ini yang dijadikan informan adalah:

1. Kepalg sekolah
Yaitu untuk mendapatkan informasi tentang sejarah dan
perkembangan IRM =~ di SMA Muhammadiyah 2 pada

pengembangan sumber daya pelajar.

2. Pembina 1IRM.

Yaitu untuk mendapatkan informasi tentang struktur
organisasi, program, juga sarana prasarana yang ada di SMA

Muhammmadiyah 2.

** Surisno Hadi, Metodelogi Research 11, Yogyakarta Andi ofFset 1987, hal 193.
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3. Siswa yang mengikuti kegiatan IRM
Yaitu untuk mendapatkan informasi tentang dampak dan
hasil yang diperoleh ketika mengikuti kegiatan IRM, baik dalam

diri pribadi maupun dalam prestasi sekolah.

C. bokumentasi
- Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrif, buku, surat kabar, majalah, prasat.i>
notulen rapat,legger, agenda rapat, dan sebagainya.28 sedangkan
dokumentasi yang diteliti untuk penulisan skripsi ini adalah data-
data yang berkaitan dengan struktur organisasi, program-program
kegiatan dalam upaya mengembangakan sumber daya pelajar.
5. Teknik analisis data
Untuk menganalisa seluruh data yang telah terkumpul dari hasil
wawancara, melihat dokumentasi dan observasi penulis menggunakan
analisa data deskriptif kualitatif? artinya setelah data yang diperlukan
terkumpul, kemudian disususan dan digambarkan menurut apa adanya
secara obyektif berdasarkan karangka yang telah dibuat.
Dari hasil pengolahan dan penganalisaan data, kemudian diberi
interprestasi yang pada akhirnya digunakan oleh penulis sebagai dasar

untuk menarik kesimpulan terhadap masalah yang diselidiki.

2 Sutrisno Hadi, ibid, hal 224.
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Adapun langka-langkah yang digunakan dalam pengolahan data
adalah sebagai berikut:
1. Langkah deskriptif
Dalam langkah deskriptif ini penulis menggambarkan kegiatan
kegiatan yang telah dilaksanakan siswa SMA Muhammadiyah dari
pelantihan pengurus tanggal 21 Oktober 2003 sampai sekarang ini.
2. Langkah komparasi
Dalam langkah ini penulis mencoba mengkomparasikan antara
materi yang disampaikan oleh pembina IRM SMA Muhammadiyah 2 '
dengan hasil dari kegiatan terhadap diri siswa.
3. Langkah interprestasi
Pada tahap interprestasi ini penulis menganalisa data yang ada

dan kemudian disajikan apa adanya.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan penulis menyelesaikan pembahasan secara
sistematis, maka perlu disusun ‘sistematika pembahasan sedemikian rupa.
Adapun sis'tematika pembahasan yang akan diuratkan dalam skripsi int adalah
sebagai berikut:

BAB © Menguraikan pendahuluan yang merupakan gambaran umum
dan mengantar menuju kegiatan selanjuinya yang lebih dalam. Pendahuluan
ini terdiri dari penegasan istilah dengan maksud dan tujuan agar terhindar dari
kesalghpahaman terhadap apa-apa yang dimaksud penulis, pada bagian kedua
mengemukakan latar belakang mengapa topik ini dipilih dan pada bagian
ketiga perumusan masalah. Pada bagian keempat tujuan dan kegunaan agar
maksud penelitian ini berguna bagi pengembangan sumber daya pelajar
mendatang. Disamping itu pada bagian kelima dibahas landasan teori. Bagian
berikutnya metode penelitian dan akhirnya dibahas sistematika pembahasan
dengan tujuan‘ untuk menjelaskan segala apa yanga akan dipaparkan dan

" diselidik.

BAB IL. Pada-bab dua ini'akan menam;-)iikan gambaran ymum SMA
Muhammadiyah 2, dan dije]askan‘ letak géograﬁs lalu ‘sejarah dan latar
belakang berdirinya, dan dipaparkan Jjuga tentang struktur organisasi sekolah,
lalu dibahas juga tentang keadaan guru, karyawan dan siswa dan yang
terakhir tentang sarana dan prasarana

BAB 1II. Pada bab ini penulis‘berusaha untuk menampilkan jawaban-

Jawaban atas persoalan yang berkaitan dengan upaya pengembangan sumber
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daya pelajar. Dimana, materi akan menjadi awal keberhasilan suatu-program
dan begitu juga dengan subyek pengembang menjadi landasan berpijak.
program kegiatan menjadi hal penting dalam pengembangan sumber daya
pelajar, setelah itu akaﬁ idibahas tentang metode pengembangan sumber daya
pelajar yang' dilakukan IRM pada SMA Muhammadiyah 2. Kemudian
ditampilkan hasil perubahan pelajar dalam meningkatkan sumber daya
pelajar. Kemudian akan ditampilkan analisa

BAB IV. Pada bab ini akan lebih merupakan kesimpulan yang

kemudian akan diakhiri dengan saran-saran dan kata penutup.






BAB IV

A. KESIMPULAN

Dari uraian sebagaimana pada bab-bab sebelumnya, maka dalam penulisan

ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Bentuk program atau. jenis kegiatan dalam Ikatan Remaja Muhammadiyah
SMA Muhammadiyah 2 pada setiap tahun berubah-ubah, ketika program
itu sudah baku maka diganti dengan vyang baru dan sesuai dengan
kreatifitas siswaa. Dan secara makro jenis kegiatan yang dipilih atau
ditentukan oleh masing-masing bidang terlaksana, namun jika program
tersebut tidak terlaksana maka itu disebabkan oleh situasi, kondisi dan
waktu sehmgga program itu dépat dilaksanakan dilain hari atau digantd
dengan jenis kegiatan yang lain.

Dalam penggunaan matode pengembangan. IRM SMA Muhammadiyah 2
menggunakan metode yang sesuai dengan kegiatan, sehingga kegiatannya
terus berkembang; dan metodep@ dibicarakan dengan siswa. Sehinga
pembina lebih memberikan kekeluasan kepada siswa unfuk berkreaatif,
dari adanya -tanggung jawab itu siswa berusa untuk ~meningkatkan
usahanya.

Dan metode vang dipakai disesuakan. dengan kebutuhan siswa dan
kesesuaian dengan program kerja sepertii metode ceramah, metode
diskusi, metode demontrasi, metode percakapan antar pribadi, dan

pembina menggunakan pendekatan andragogi.
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4. Keberhasilan IRM dalam pengembangan sumber daya pelajar dari dalam
diri siswa dapat dilihat dari bentuk: syiar, berakhlak mulia, terbentuknya
kreatifitas, dan disiplin dirl.

5. Dan keberhasilan IRM dalam pengembangan sumber daya pelajar dilihat
dari luar siswa dapat dilihat dari: Terlaksananya program, kesesuaian
rencana program dengan pelaksanaan program dan terlibamya siswa dalam
kegiatan program.

Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
program pengembangan sumber daya pelajar yang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta telah berhasil, walaupun itu masih ada

beberapa bagian yang sekiranya harus ditingkatkan dan diperbaiki.

B. SARAN-SARAN \
Setelah memberikan kesimpulan di  atas, maka dapatlah penuh's.
memberikan saran-saran sebagai berikut: |
1. Hendaknya kegiatan yan telah“ terlaksaﬁa perlu terus diperﬁaﬁkan dan
ditingkatkan' agar prestasi SMA Muhammadiyah 2 dapat terus
meningkat, dan dapat bertahan serta diharapkan akan selalu
memperhatikan pengembangan_ sumber daya pelajar TRM SMA
Muhammadiyah 2, karena ditangan merckalah bangsa dan negara akan
maju.
2. Kepada pembina IRM SMA Muhammadiyah 2 untuk lebih banyak

membenkan perhatian dalam bertukar pikiran, berdiskusi untuk mencari
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dan menggali informasi mengenai bagaimana meningkatkan keahlian
dan kecakapan dalam membina.

3. Kepada seluruh “guru dan seluruh lapisan masyarakat agar benar-benar
mendukung  kegiatan pengembangan sumber dava pelajar SMA
Muhammadiyah 2 demi terciptanya generasi MUHA yang tangguh,

terampil serta cakap dalam menghadapi tantangan zaman dengan

berpegang teguh pada moral kehidupan.

C. PENUTUP

Pada akhimya puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberkan
kekuatan pada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini serta kepada
KakDhiaz yang membuat penulis untuk segera mengakhiri kuliah dan kepada
semua pihak yang turut berpartisipasi memberikan dukungan yang tulus dan
sabar menghada‘tp.i penulis,

"MARI KITA CERDASKAN ANAK BANGSA”. Semoga hasil skripsi
ini bermanfaat dan menjadikan sebuab motivasi yang tidak -pernah mati bagi
kita semua yang selalu mencari barokah. Amien... ...

Akhimya hanya kepada Allah-lah tempat berserah diri sepenuhnya dan

penulis berbesar hati dalam setiap segala rencana-Nya yang terdapat anugerah

- dan bimbingan-Nya.
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